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ABSTRACT (Tahoma 12)

Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris, tidak lebih dari 250 kata. Abstrak diketik dengan font
Tahoma, 10pt, spasi satu, miring. Menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan. Sistem padi
berintegrasi diharapkan mampu meningkatkan produksi secara perlahan. Sistem padi terintegrasi
merupakan sistem budidaya yang mengutamakan keseimbangan lingkungan yang berkelanjutan
dengan mengoptimalkan konsep pertanian, perikanan dan peternakan dalam satu areal lahan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui efek pendapatan penerapan system padi terintegrasi. Penelitian
dilakukan pada demoplot penerapan system padi terintegrasi pertanian, peternakan bebek dan
perikanan lele di bulan Mei — September di Dusun Kendal Kecamatan Sidoarjo. Menggali informasi
terkait usahatani anggota Gapoktan Desa Pangkemiri. Analisis data untuk mengetahui efek pendapatan
menggunakan analisis usahatani kemudian di deskriptifkan. Pendapatan usahatani padi terintegrasi
hasilnya jauh lebih besar pada satu kali musim tanam dari pada sebelum menerapkan pertanian padi
terintegrasi, karena pada padi terintegrasi tidak hanya hasil panen padi saja yang diperhitungkan, tetapi
juga hasil panen lele dan bebek.

Kata Kunci : Kata kunci dicantumkan di bawah abstrak, maksimal 5 kata ditulis dalam bahasa
Indonesia.

Intisari (Tahoma 12)

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak lebih dari 250 kata. Abstrak diketik dengan font
Tahoma, 10pt, spasi satu. Menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan. Sistem padi berintegrasi
diharapkan mampu meningkatkan produksi secara perlahan. Sistem padi terintegrasi merupakan sistem
budidaya yang mengutamakan keseimbangan lingkungan yang berkelanjutan dengan mengoptimalkan
konsep pertanian, perikanan dan peternakan dalam satu areal lahan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efek pendapatan penerapan system padi terintegrasi. Penelitian dilakukan pada demoplot
penerapan system padi terintegrasi pertanian, peternakan bebek dan perikanan lele di bulan Mei -
September di Dusun Kendal Kecamatan Sidoarjo. Menggali informasi terkait usahatani anggota
Gapoktan Desa Pangkemiri. Analisis data untuk mengetahui efek pendapatan menggunakan analisis
usahatani kemudian di deskriptifkan. Pendapatan usahatani padi terintegrasi hasilnya jauh lebih besar
pada satu kali musim tanam dari pada sebelum menerapkan pertanian padi terintegrasi, karena pada
padi terintegrasi tidak hanya hasil panen padi saja yang diperhitungkan, tetapi juga hasil panen lele
dan bebek.

Key Words : Kata kunci dicantumkan di bawah abstrak, maksimal 5 kata ditulis dalam bahasa
Inggris.
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I. Pendahuluan/Introductionn
(Tahoma 11)

Setiap paragraf diawali sedikit
masuk (0,5 cm) ke dalam. Penulisan
menggunakan tahoma 11 dengan spasi 1.
Indonesia merupakan negara agraris yang
sebagian besar petaninya
membudidayakan padi. Hal ini dikarenakan
masyarakat Indonesia menjadikan beras
sebagai makanan pokok. Keberhasilan
peningkatan produksi beras nasional yang
didukung oleh Revolusi Hijau tahun 1978
belum diikuti oleh peningkatan
kesejahteraan petani. Lebih dari 10 tahun
terakhir terjadi penurunan produksi dan
total faktor produksi. BPS (2015)
menyatakan produksi padi pada tahun
2014 sebesar 70,85 ton gabah kering giling
(GKG) atau mengalami penurunan sebesar
0,43 juta ton (0,61persen) dibandingakan
produksi padi tahun 2013. Hal tersebut
dikarenakan menurunnya kualitas
kesuburan tanah akibat penggunaan bahan
kimia seperti pupuk dan pestisida yang
berlebih, perubahan iklim global yang
fluktuatif serta terjadinya serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT)
seperti hama, penyakit dan gulma yang
dapat menurunkan produksi tanaman padi.

II. Metode Penelitian/Materials and

methods (Tahoma 11)

Penelitian dilakukan pada demoplot
seluas 200 m2 di Dusun Kendal Desa
Pangkemiri Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo. Data wawancara
lakukan dengan respondennya adalah
Kelompok  Tani Desa Pangkemiri
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

Rancangan analisis data
disesuaikan dengan data yang tersedia dan
tujuan yang hendak dicapai. Analisis yang
dilakukan adalah biaya, penerimaan,
pendapatan danR/C.

a. Analisis Biaya total

TC =TFC + TVC
Dimana : TC = T7otal Cost, FC = Fixed
Cost, VC = Variabel Cost

b. Analisis Penerimaan
TR =Y.Py

Dimana : TR = 7otal Revenue, Y = Output
(produksi yang diperoleh), Py = Price

c. Analisis Pendapatan
I=TR-TC
Dimana :
I = Income, TR = Total Revenue, TC =
Total Cost

d. Analisis R/C dan Keuntungan Usaha
RC ratio=TR|TC
Dimana :
RC ratio = Return Cost Ratio, TR = Total
Revenue, TC = Total cost

III. Hasil dan Pembahasan/Results
and Discussion (Tahoma 11)
Pada lahan padi terintegrasi dilakukan
penanaman padi dengan pola tanam jajar
legowo. Dalam Abdulrachman (2013) pola
jajar legowo terdapat ruang terbuka yang
lebih lebar diantara dua kelompok barisan
tanaman vyang akan memperbanyak
cahaya matahari masuk ke setiap rumpun
tanaman padi sehingga meningkatkan
aktivitas fotosintesis yang berdampak pada
peningkatan produktivitas tanaman akibat
peningkatan populasi. Berdasarkan analisis
usahatani sebelum perlakuan system padi
terintegrasi dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penggunaan Total Biaya dalam
Usahatani Padi Sebelum Menerapkan Padi
Terintegrasi Desa Pang Kemiri, Kecamatan
Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo per Ha per
Musim Tanam

Uraian Rp

Total Fixed Cost 4.130.821.13

Total Variable Cost 17.021.398.60

Total Cost 21.152.219.73

TABEL/TABLE: Judul tabel dan
keterangan yang diperlukan ditulis dalam
bahasa Inggris dengan jelas dan singkat.
Tabel harus diberi nomor. Penggunaan
tanda koma (,) dan titik (.) pada angka di
dalam tabel masing-masing menunjukkan
nilai pecahan desimal dan kebulatan
seribu. Seperti contoh berikut (tanpa garis
vertikal). Teknologi yang diberikan kepada
ibu rumah tangga di Kelurahan



Pandanwangi yaitu berupa bantuan inovasi
teknologi dari kombinasi konsep budidaya
ikan dan tanaman yang diterapkan oleh ibu
rumah tangga pada lahan sempit
pekarangan rumah masing-masing,
teknologi verticulture merupakan teknologi
budidaya tanaman secara vertikal berbasis
hidroponik, sehingga pengenalan teknologi
kepada ibu rumah tangga tersebut
diperkenalkan secara menyeluruh vyaitu
dimulai dengan memanfaatkan bahan
sederhana seperti botol bekas sebagai
sarana teknologi budidaya tanaman.

Gambar 1.
Aquavertiqulture

Teknologi tepat guna

GAMBAR/FIGURE: Grafik dan ilustrasi
lain yang berupa gambar harus kontras dan
dibuat dengan tinta hitam. Setiap gambar
harus diberi nomor, judul dan keterangan
yang jelas (font yang proporsonal) dalam
bahasa Inggris. Foto harus mempunyai
ketajaman (rosolusi) yang baik, diberi judul
dan keterangan yang jelas dalam bahasa
Inggris.

IV. Kesimpulan/
(Tahoma 11)

adalah hasil dari pembahasan yang
menjawab permasalahan penelitian. Isi
kesimpulan menggunakan huruf dan gaya
paragraf yang sama dengan bagian lainnya
serta menghindari penggunaan bullet atau
nomor.

Cpnclusion
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11)

Pustaka yang dirujuk diusahakan
terbitan paling lama sepuluh tahun terakhir
dengan jumlah paling sedikit sepuluh
pustaka yang bersumber dari acuan
primer.  Sumber dituliskan  dengan
mengikuti tatacara (style) yang dikeluarkan
oleh APA  (American  Psychological
Association), Daftar pustaka yang dirujuk
harus disusun menurut abjad berdasarkan
nama belakang penulis buku/sumber
dengan mencantumkan nama penulis,
tahun terbit, judul pustaka, terbitan (Vol.,
No., HIm.), kota penerbit dan penerbit,
spasi 1 dan 6 pt setelahnya. Untuk
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